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MOTTO 

 

“Teruslah berusaha dan berjuang dengan hebat dan tanpa kenal lelah. Hingga 

ejekan dan cemoohan berubah menjadi tepuk tangan keras yang abadi tak 

pernah berhenti sepanjang masa.” 

(Motto diri) 

 

“Berpikir besar kemudian bertindak” 

(Tan Malaka) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Terjemahan Qur’an Surah Al Insyirah ayat 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

*) Datuk Tan Malaka, Sutan Ibrahim. 2010. Materialisme, Dialektika, dan Logika. 

Yogyakarta: Penerbit Narasi. 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1999. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Surabaya: Penerbit Mahkota. 
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RINGKASAN 

 

Titan Satria Ananda, 130210103014, 2020. Pengaruh Variasi Eksplan 

Pada Pembibitan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur 

Jaringan Terhadap Pertumbuhan Miselium Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Ilmiah Populer, Skripsi 59 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang 

tumbuh pada berbagai macam bahan lignoselulosa. Memiliki ciri-ciri diantaranya 

bentuk tudung seperti tiram berukuran diameter 4-15 cm atau lebih, memiliki 

permukaan tudung yang licin dan agak berminyak ketika lembab, permukaan atas 

tudung berwarna cokelat tua, serta permukaan bawah tudung dan seluruh bagian 

tangkai berwarna putih. 

Jamur tiram cokelat merupakan salah satu jenis jamur tiram yang belum 

banyak dibudidayakan karena ketersediaan bibit yang masih rendah. Masih 

rendahnya ketersediaan  jumlah produsen bibit jamur tiram cokelat tersebut 

berdasarkan hasil survei, berupa wawancara dan penyebaran angket kepada 10 

produsen bibit jamur tiram di wilayah Kabupaten Jember, Jawa Timur disebabkan 

karena kurangnya ilmu, pengetahuan, dan wawasan para produsen bibit jamur 

tiram mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat khususnya 

pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah (basidiocarp) yang paling 

baik untuk digunakan sebagai eksplan (potongan bagian tubuh buah jamur) dalam 

pembibitan tahap F0 jamur tiram cokelat dengan  menggunakan metode kultur 

jaringan. 

        Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka telah dilaksanakan 

penelitian mengenai uji pengaruh variasi eksplan dari tiap bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan 

terhadap pertumbuhan miselium, dan hasil penelitiannya telah disusun menjadi 

buku karya ilmiah populer untuk masyarakat umum terutama bagi masyarakat 

yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh variasi eksplan 

terhadap pertumbuhan miselium dari 3 macam eksplan dari tiap bagian tubuh 

buah jamur tiram cokelat, mengetahui jenis eksplan dari suatu bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur 

tiram cokelat secara kultur jaringan dan mengetahui apakah buku ilmiah populer 

hasil penelitian ini layak digunakan oleh masyarakat umum terutama bagi 

masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 

laboratorium dengan jenis rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini mengggunakan 3 perlakuan, dimana 

setiap perlakuan terdiri dari 4 unit pengulangan. Tiga perlakuan tersebut 

merupakan jenis asal eksplan yang merupakan potongan tubuh buah jamur yang 

masing-masingnya diambil dari 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat untuk 

kemudian ditanam pada media pembibitan secara kultur jaringan. Ketiga bagian 

tubuh buah jamur tiram cokelat tersebut yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), 

dan tudung (pileus). Analisis data penelitian dilakukan khusus untuk parameter 

penelitian jenis data kuantitatif yaitu okupasi miselium dan berat kering media dan 

miselium dengan menggunakan program/aplikasi statistika SPSS. Uji yang 

digunakan untuk analisis data yaitu uji Analysis Of Variance (Anova) satu arah 

dengan taraf signifikansi 95% (P<5%). Jika hasilnya terdapat pengaruh, maka 

dilanjutkan dengan uji post hoc BNT 5% atau LSD (Least Significant Different) 

untuk mengetahui apakah pengaruh yang dihasilkan bersifat signifikan atau tidak. 

. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa perlakuan eksplan 

dari bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang paling baik menghasilkan bibit 

adalah eksplan yang berasal dari bagian akar semu (stolon) dan tangkai (stalk). 

Dimana bibit yang dihasilkan dari eksplan yang berasal dari bagian akar semu 

(stolon) dan tangkai (stalk) menghasilkan pertumbuhan miselium 1 pekan lebih 

cepat dibandingkan dengan bibit yang berasal dari eksplan bagian tudung (pileus). 

Rata-rata okupasi miselium dari pekan ke 1 hingga pekan ke 4 pada perlakuan 

eksplan akar semu (stolon) sebesar 71,95%, perlakuan eksplan tangkai (stalk) 

sebesar 72,15%, dan perlakuan eksplan tudung (pileus) sebesar 47,4%. 
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 Kemudian hasil penelitian tersebut disusun menjadi produk penelitian 

berupa buku ilmiah populer yang berisi tentang hasil penelitian tersebut serta di 

dalamnya juga dilengkapi dengan tata cara memproduksi bibit jamur tiram cokelat 

secara kultur jaringan. Disusunnya buku ilmiah populer produk penelitian tersebut 

bertujuan untuk dibaca oleh masyarakat umum terutama oleh masyarakat yang 

berminat ataupun sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat untuk 

memperoleh ataupun menambah ilmu, pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 

mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan 

dengan memanfaatkan eksplan yang berasal dari bagian tertentu pada tubuh buah 

jamur tiram cokelat yang dinilai paling baik untuk menghasilkan bibit jamur tiram 

cokelat. Hasil penilaian validasi buku ilmiah populer yang merupakan produk 

penelitian tentang pengaruh variasi eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat 

secara kultur jaringan mendapat nilai dari ketiga bidang validasi buku yaitu pada 

validasi bidang materi mendapat nilai sebesar 71,42% yang merupakan nilai 

dengan predikat layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas, pada 

validasi bidang media mendapat nilai sebesar 76,47% yang merupakan nilai 

dengan predikat layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas, pada 

validasi bidang penilaian oleh masyarakat sasaran pengguna buku mendapat nilai 

sebesar 86,76% yang merupakan nilai dengan predikat sangat layak dibaca dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai jenis jamur edibel (yang bisa dikonsumsi) telah banyak 

diproduksi oleh produsen jamur, salah satu jenisnya yaitu jamur tiram. Jamur 

tiram mengandung gizi yang tinggi, dan sudah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan makanan yang sehat sebagai pengganti daging, 

disamping juga bisa dimanfaatkan sebagai obat. Menurut Majalah Agriflo (2012), 

jamur tiram mengandung 10,5-30,4% protein yang terdiri dari 9 asam amino 

esensial. Jamur tiram juga mengandung nutrisi lain seperti lemak sebesar 1,6-

2,2%, karbohidrat sebesar 57,6-81,8%, dan serat kasar sebesar 7,5-8,7%. Selain 

memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, jamur tiram juga bermanfaat 

dalam bidang kesehatan. Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Alamanda (2012) bahwa jamur tiram dapat berguna sebagai 

anti oksidan serta sebagai pencegah penyakit tumor dan diabetes karena jamur 

tiram memiliki senyawa aktif polisakarida (enzim hidrolisis). 

Jamur tiram terdiri dari beberapa jenis (species) yang setiap jenisnya 

dibedakan terutama melalui warna tubuh buahnya. Dari beberapa jenis jamur 

tiram yang ada, terdapat 1 jenis jamur tiram yang sudah umum dikenal oleh 

masyarakat luas yaitu jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Tetapi selain jamur 

tiram putih yang sudah umum dikenal luas oleh masyarakat dan banyak 

diproduksi, terdapat 1 jenis jamur tiram lain yang memiliki keunggulan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan jamur tiram putih namun masih belum banyak 

diproduksi yaitu jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus). Berdasarkan bahasan 

di majalah Agriflo (2012), jamur tiram cokelat memiliki beberapa keunggulan 

dibanding dengan jenis jamur tiram lainnya, yaitu memiliki cita rasa yang lebih 

tinggi, mempunyai tekstur yang lebih tebal, memiliki kandungan gizi yang lebih 

tinggi, beraroma lebih intensif, dan memiliki masa penyimpanan yang lebih lama. 

Selain itu menurut Suriawiria (2002), jamur tiram cokelat juga memiliki 
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kandungan vitamin B, C, dan D yang lebih tinggi dibanding dengan jamur tiram 

jenis lainnya.  

Dari beberapa keunggulan yang dimiliki oleh jamur tiram cokelat tersebut 

menurut Masefa dkk. (2016), jamur tiram cokelat merupakan salah satu jenis 

jamur tiram yang belum banyak dibudidayakan karena ketersediaan bibit yang 

masih rendah bila dibandingkan dengan jamur tiram putih. Hal ini disebabkan 

karena berdasarkan hasil survei penyebaran angket analisis kebutuhan dan 

wawancara yang telah dilakukan kepada 10 responden yang merupakan produsen 

bibit jamur tiram yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember, didapatkan data 

bahwa hanya ada 2 responden yang sedang memproduksi bibit jamur tiram 

cokelat, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah produsen bibit jamur tiram 

cokelat masih sedikit. Masih sedikitnya jumlah produsen bibit jamur tiram cokelat 

tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada para responden yang sama 

disebabkan karena kurangnya ilmu, pengetahuan, dan wawasan para produsen 

bibit jamur tiram mengenai seluk-beluk pembibitan jamur tiram cokelat 

khususnya pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah (basidiocarp) 

yang paling baik untuk digunakan sebagai eksplan (potongan bagian tubuh buah 

jamur) dalam pembibitan tahap F0 jamur tiram cokelat dengan menggunakan 

metode kultur jaringan yang menurut Sugianto dan Srihardyatutie (2006) 

merupakan 1 dari 2 metode pembibitan jamur tahap F0 (turunan ke-0) yang 

dikenal di Indonesia selain metode tanam spora. Dari 2 metode tersebut metode 

yang paling umum dan paling banyak digunakan oleh produsen bibit jamur di 

Indonesia adalah metode kultur jaringan karena metode ini memiliki beberapa 

keunggulan yaitu pembuatannya lebih mudah dan praktis, sifat turunan yang 

dihasilkan sama dengan sifat induknya sehingga bagus atau tidaknya sifat turunan 

yang akan dihasilkan dapat diketahui dari sifat induknya, serta lebih sulit 

terkontaminasi oleh agen hayati lain yang tidak dikehendaki untuk tumbuh. Jenis 

metode kultur jaringan inilah yang dipilih oleh peneliti untuk digunakan dalam 

penelitian pembibitan jamur tiram cokelat. 

Pada pembibitan tahap F0 jamur tiram cokelat secara kultur jaringan 

diperlukan eksplan yang didapatkan dari potongan bagian tubuh buah jamur untuk 
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ditanam di media pembibitan. Secara umum tubuh buah jamur tiram cokelat 

terdiri dari 3 bagian yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus), 

yang masing-masing bagiannya memiliki berbagai macam perbedaan yang 

meliputi perbedaan kandungan nutrisi, struktur miselium penyusun tubuh buah, 

serta keberadaan organ reproduksi sehingga berpotensi untuk menghasilkan 

perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium). Kemudian berdasarkan hasil 

penelitian sejenis yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh Sugianto (2004), 

didapatkan hasil bahwa eksplan pada jamur tiram jenis jamur tiram putih yang 

menghasilkan bibit F0 dengan pertumbuhan miselium yang paling baik (cepat dan 

optimal) yaitu berasal dari bagian tangkai (stalk). 

 Terkait dengan keadaan yang telah dikemukakan tersebut, peneliti telah 

mengedukasi masyarakat khususnya produsen bibit jamur tiram mengenai 

pemilihan bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang tepat untuk digunakan 

sebagai eksplan yang dapat menghasilkan bibit F0 dengan pertumbuhan yang 

paling baik dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan melalui 

penyusunan buku karya ilmiah populer yang membahas tentang teknik pembibitan 

jamur tiram cokelat terutama mengenai pemilihan bagian tubuh buah jamur tiram 

cokelat yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur tiram cokelat. 

Penyusunan buku tersebut didasari oleh hasil survei penyebaran angket analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan kepada 10 responden yang merupakan produsen 

bibit jamur tiram yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember, didapatkan hasil 

bahwa keseluruhan responden menyatakan sebelum buku tersebut disusun, masih 

belum ada buku yang membahas mengenai teknik pemilihan bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat yang paling baik untuk dijadikan sebagai eksplan dalam 

membibitkan jamur tiram cokelat, sehingga atas dasar tersebut peneliti telah 

menyusun buku karya ilmiah populer yang membahas tentang teknik pembibitan 

jamur tiram cokelat tersebut. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka telah dilaksanakan 

penelitian mengenai uji pengaruh variasi eksplan dari tiap bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan 

terhadap pertumbuhan miselium, dan hasil penelitiannya telah disusun menjadi 
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buku karya ilmiah populer untuk masyarakat umum terutama bagi masyarakat 

yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. Oleh sebab itu 

maka telah dilakukan penelitian dengan judul: ’’Pengaruh Variasi Eksplan 

Pada Pembibitan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) Secara Kultur 

Jaringan Terhadap Pertumbuhan Miselium Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Ilmiah Populer“. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan 3 variasi asal eksplan dari masing-

masing bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yaitu bagian akar semu (stolon),  

tangkai (stalk), dan tudung (pileus) terhadap pertumbuhan miselium pada 

pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan? 

b. Eksplan dari bagian tubuh buah jamur tiram cokelat manakah yang dapat 

menghasilkan pertumbuhan miselium yang paling baik? 

c. Apakah buku ilmiah populer hasil dari penelitian pengaruh variasi eksplan pada 

pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap pertumbuhan 

miselium layak digunakan oleh masyarakat umum terutama oleh masyarakat 

yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Supaya terhindar dari salah penafsiran dan memudahkan pemahaman 

terhadap permasalahan yang diteliti, maka batasan masalah di setiap aspek 

dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Jamur yang dipilih menjadi sumber eksplan bibit jamur tiram cokelat sebagai 

bahan penelitian diperoleh dari tempat budidaya jamur tiram “Bintang Mas 

Jamur“ yang bertempat di Dusun Jubung Lor, Desa Jubung, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember milik saudara Arif. 

b. Media yang digunakan untuk pembibitan jamur tiram cokelat adalah media 

padat berupa serbuk kayu bayur yang dicampur dengan beras jagung. 
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c. Eksplan yang diambil untuk dibibitkan merupakan eksplan dari 3 bagian tubuh 

buah yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus). 

d. Hasil penelitian yang diperoleh meliputi okupasi miselium, berat kering media 

dan miselium, kerapatan miselium, dan warna miselium jamur tiram cokelat. 

e. Karya ilmiah sebagai produk pendidikan yang dibuat berupa buku ilmiah 

populer yang ditujukan untuk dibaca oleh masyarakat umum terutama bagi 

masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

a. Menganalisis pengaruh variasi eksplan terhadap pertumbuhan miselium dari 3 

macam eksplan dari tiap bagian tubuh buah jamur tiram cokelat. 

b. Mengetahui jenis eksplan dari suatu bagian tubuh buah jamur tiram cokelat 

yang paling baik untuk digunakan dalam pembibitan jamur tiram cokelat secara 

kultur jaringan. 

c. Mengetahui apakah buku ilmiah populer hasil penelitian dari pengaruh variasi 

eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat  (Pleurotus cystidiosus) secara 

kultur jaringan terhadap pertumbuhan miselium layak digunakan oleh 

masyarakat umum terutama bagi masyarakat yang berminat atau sedang 

memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti sendiri dapat memberikan wawasan tentang pengaruh variasi 

eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap 

pertumbuhan miselium. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang sejenis dapat 

memberikan sumber pustaka awal mengenai eksplan dari bagian tubuh buah 

jamur yang paling baik untuk membibitkan jamur tiram cokelat. 

c. Bagi lembaga perguruan tinggi dapat menjadi bukti berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan memberikan informasi yang bermanfaat di bidang biologi 
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terapan tentang pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan dengan 

menggunakan eksplan dari bagian tubuh buah tertentu yang dinilai paling baik 

untuk menghasilkan bibit jamur tiram cokelat. 

d. Bagi masyarakat umum terutama bagi masyarakat yang berminat atau sedang 

memproduksi bibit jamur tiram cokelat dapat memberikan informasi, wawasan, 

ilmu, pengetahuan, dan keterampilan mengenai teknik pembibitan jamur tiram 

cokelat dengan menggunakan eksplan dari bagian tubuh buah tertentu yang 

dinilai paling baik untuk menghasilkan bibit dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil produksi bibit jamur tiram cokelat. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Jamur Tiram Cokelat 

2.1.1 Pengertian  Jamur  Tiram  Cokelat 

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang 

tumbuh pada serbuk gergaji, jerami padi, sekam, limbah kapas, limbah daun teh, 

klobot jagung, limbah kertas, dan bahan lignoselulosa lainnya. (Mudakir dkk., 

2014). Memiliki ciri-ciri khusus yang dapat dikenali dengan mudah diantaranya 

bentuk tudung seperti tiram berukuran diameter 4-15 cm atau lebih, memiliki 

permukaan tudung yang licin dan agak berminyak ketika lembab, tudung 

berwarna cokelat tua, dan tangkai berwarna putih. (Gunawan, 2005). Jamur tiram 

cokelat masuk dalam subdivisi basidiomycota sehingga memiliki ukuran yang 

besar (makroskopis) serta memproduksi spora dalam bentuk kubus yang disebut 

basidium. (Alexopolus et al., 1996). 

  

2.1.2 Klasifikasi dan Penampakan Morfologi Tubuh Buah Jamur Tiram 

Cokelat 

 Klasifikasi jamur tiram cokelat menurut Alexopolus et al., (1996) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom           : Fungi 

      Division        : Amastigomycota 

Subdivision                 : Basidiomycota 

      Class              : Basidiomycetes 

             Subclass        : Homobasidiomycetidae 

       Ordo               : Agaricales 

             Family             : Tricholomataceae 

                   Genus           : Pleurotus 

              Species  : Pleurotus cystidiosus 
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Berikut ditampilkan gambar tubuh buah jamur tiram cokelat.  

 

Gambar 2.1 Penampakan morfologi tubuh buah jamur tiram cokelat 

(Pleurotus cystidiosus). (Huda, 2016) 

 

2.1.3 Siklus Hidup Jamur Tiram 

 Siklus hidup jamur tiram seperti halnya pada siklus hidup jamur filum 

basidiomycota lainnya, dapat dibedakan menjadi 2 tahap yaitu tahap aseksual dan 

tahap seksual. (Carlile et al., 1994). Tahap reproduksi aseksual diawali dari 

terbentuknya hifa atau miselium primer yang terbentuk dari spora yang jatuh pada 

tempat/media yang tepat, yaitu tempat yang dipenuhi oleh nutrisi yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur. Tahap aseksual ini terjadi dalam 

bentuk pertunasan dan fragmentasi hifa yang disebut dengan tahap pembiakan 

vegetatif. Spora selanjutnya tumbuh membentuk hifa/miselium primer yang 

berinti banyak. Pada awal perkembangannya, miselium primer memiliki banyak 

inti, kemudian pada tahap perkembangan selanjutnya terbentuk sekat atau dinding 

sehingga menghasilkan miselium berinti 1 yang haploid. 

Tahap pembiakan aseksual berakhir dan tahap pembiakan 

seksual/generatif dimulai ketika miselium primer mengadakan plasmogami antara 

2 hifa yang salah satunya masing-masing berjenis positif (+) dan negatif (-), yang 
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kemudian membentuk miselium sekunder yang merupakan miselium sejati atau 

miselium yang sesungguhnya dan berinti 2. Setiap inti sel dari miselium sekunder 

selalu membelah diri, dan  masing–masing belahan inti sel berkumpul lagi tanpa 

melakukan penyatuan inti (karyogami) dalam sel baru, sehingga miselium 

sekunder selalu memiliki 2 inti. Tahap perkembangan selanjutnya, miselium 

sekunder akan terhimpun menjadi jaringan teratur dan membentuk tubuh buah 

(basidiocarp/miselium tersier). Jika usia basidiocarp tersebut telah matang, maka 

basidiocarp tersebut akan menghasilkan spora untuk kemudian kembali tumbuh 

menjadi individu jamur yang baru. (Djariah dan Djariah, 2001). 

Berikut ditampilkan bagan tahapan perkembangan miselium dan siklus 

hidup jamur tiram. 

 

          

Gambar 2.2 Tahap perkembangan miselium jamur tiram 

Keterangan:  

mpa dan mpb       : miselium primer (positif/+ dan negatif/-) 

ms        : miselium sekunder (miselium sejati) 

mt        : miselium tersier (basidiocarp/tubuh buah) 

no. 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 : tahap generatif  basidiospora (Djariah dan Djariah, 2001) 
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Gambar 2.3 Siklus hidup jamur tiram. 

Keterangan: a). tubuh buah (basidiocarp/miselium tersier)  b). spora  c). hifa 

(miselium primer)  d). tahap plasmogami  e). miselium sejati (miselium sekunder) 

(Suriawiria, 2002) 

 

2.1.4 Fisiologi Jamur Tiram 

Seperti jenis fungi pada umumnya, jamur tiram cokelat  merupakan 

makhluk hidup agen pengurai kayu dan material tumbuhan yang telah lemah atau 

rusak serta mati, sehingga termasuk dalam golongan jamur saprofit, serta tidak 

memiliki klorofil untuk memproduksi senyawa karbohidrat, sehingga disebut 

sebagai makhluk hidup heterotrof. (Rahmat dan Nurhidayat, 2011). Nutrisi yang 

diperoleh berupa unsur–unsur hara diantaranya yaitu unsur karbon (C), nitrogen 

(N), fosfor, (P), kalium (K), dan kalsium (Ca). Semakin banyak nutrisi yang 

diserap oleh jamur mengakibatkan miselium yang tumbuh semakin rapat/padat. 

(Astuti, 2017). Unsur-unsur hara tersebut diserap dan dicerna secara ekstraseluler 

(di luar tubuh). (Darnetty, 2006). Kemudian dari penyerapan nutrisi tersebut 

dihasilkan produk buangan dalam bentuk senyawa gas karbondioksida (CO2). 

(Campbell dkk., 2008). 

Jamur memperoleh energi dari bahan–bahan organik melalui membran sel. 

Dalam hal ini miselium yang memiliki kemampuan untuk mengabsorbsi nutrien. 
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Miselium berhubungan langsung dengan substrat dan mengeluarkan enzim yang 

dapat memecah komponen organik kompleks menjadi komponen sederhana yang 

akhirnya dapat diserap secara difusi melalui dinding miselium. (Sari, 2002). 

Untuk menguraikan molekul kompleks, jamur memiliki enzim hidralase 

yang terdiri dari enzim karbohidrase, esterase, dan protease. Molekul kompleks ini 

diuraikan secara bertahap dan melibatkan enzim yang berbeda hingga menjadi 

molekul sederhana seperti gula, asam lemak, dan asam amino, sehingga dapat 

diserap langsung oleh jamur. (Soetomo, 1996). 

 

2.1.5 Manfaat Jamur Tiram Cokelat 

Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur edibel, yaitu jamur yang 

dapat dikonsumsi. Karena jamur tiram merupakan jenis jamur edibel, maka 

manfaat jamur tiram yaitu dalam hal kesehatan diantaranya sebagai makanan 

pengganti daging karena rasa dan teksturnya yang mirip daging namun tidak 

mengandung kolesterol, dapat menurunkan kolesterol karena mengandung serat 

dalam jumlah yang tinggi, dan dapat mengatasi berbagai macam penyakit. Selain 

itu, kandungan serat lignoselulosa juga bermanfaat untuk kesehatan pencernaan. 

(Sumarmi, 2006). Selain itu berdasarkan penelitian oleh Alamanda (2012), jamur 

tiram dapat dijadikan sebagai anti oksidan dan anti diabetes karena jamur tiram 

memiliki senyawa aktif polisakarida (enzim hidrolisis) dan oksidasi, bahkan dapat 

juga berguna sebagai anti tumor. 

 Khusus untuk jenis jamur tiram cokelat, memiliki manfaat tambahan yaitu 

lebih mampu meningkatkan proses metabolisme sel, menangkal radikal bebas, 

serta dapat membantu pembentukan struktur tulang dan gigi yang baik. 

(Suriawiria, 2002). 

 

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Jamur Tiram Cokelat 

 Jamur tiram cokelat memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

jenis jamur tiram lainnya, yaitu cita rasa yang lebih tinggi, mempunyai tekstur 

yang lebih tebal, meiliki kandungan gizi yang lebih tinggi, beraroma lebih 

intensif, dan memiliki masa penyimpanan yang  lebih lama. Selain kelebihan, 

jamur tiram cokelat memiliki beberapa kekurangan dibandingkan dengan jamur 
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tiram putih yaitu lebih rentan kontaminasi oleh mikroorganisme lain pada masa 

pembibitan dan budidaya, serta membutuhkan tempat yang lebih lembab pada 

masa budidaya. (Majalah Agriflo, 2012). 

 

2.2  Kultur Jaringan 

2.2.1 Kultur Jaringan Jamur 

Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari 

tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan, dan bagian tubuh 

buah, serta menumbuhkannya dalam keadaan aseptik. Sehingga bagian-bagian 

tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap 

kembali. Kultur jaringan atau biakan jaringan sering juga disebut kultur in vitro 

yakni teknik pemeliharaan jaringan atau bagian dari individu secara buatan yang 

dilakukan di luar individu yang bersangkutan. In vitro berasal dari bahasa Latin 

yang artinya "di dalam kaca”. Jadi kultur in vitro dapat diartikan sebagai bagian 

jaringan yang dibiakkan di dalam tabung inkubasi atau cawan petri dari kaca atau 

material tembus pandang lainnya. Secara teoritis teknik kultur jaringan dapat 

dilakukan untuk semua jaringan, baik dari tumbuhan, hewan, bahkan juga 

manusia, karena berdasarkan teori totipotensi sel, bahwa setiap sel memiliki 

potensi genetik seperti zigot yaitu mampu memperbanyak diri dan berediferensiasi 

menjadi individu lengkap. Sel dari suatu bagian tubuh buah multiseluler di mana 

pun letaknya, sebenarnya sama dengan sel zigot karena berasal dari satu sel 

tersebut. Setiap sel berasal dari satu sel. 

Sedangkan kultur jaringan pada pembibitan jamur tiram merupakan suatu 

cara untuk membibitkan jamur tiram yang dapat menghasilkan bibit dalam jumlah 

besar dan dapat bertahan hidup secara maksimal hingga pada tahap pertumbuhan 

tubuh buah. (Abbas, 2011). 

 

2.2.2 Bagian Tubuh Buah Jamur Tiram Cokelat yang Akan Diambil Menjadi 

Eksplan Sebagai Bakal Bibit F0. 

Terdapat 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang akan diambil menjadi 

eksplan pada pembibitan secara kultur jaringan sebagai bakal bibit F0 yaitu: 
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a. Akar semu (stolon) 

 Stolon adalah filamen tipis yang ditemukan pada jamur dan tanaman 

tertentu yang berfungsi sebagai tempat melekatnya tubuh jamur ke medium 

tempat tumbuh, serta berfungsi untuk menyalurkan nutrisi dari medium tempat 

jamur tumbuh ke tubuh buah jamur. (Alexopolus et al., 1996). Stolon memiliki 

kemampuan menembus zat tempat fungi mencari nutrisi. Hal ini disebabkan 

karena fungi memusatkan energi dari sumber dayanya untuk menambah panjang 

hifa sehingga miselium pada stolon tumbuh dengan cepat seiring disalurkannya 

protein dan zat–zat lain yang disintesis fungi melalui aliran sitoplasma ke ujung–

ujung hifa yang menjulur yang mengakibatkan meningkatnya seluruh area 

permukaan absorptif. (Campbell dkk., 2008). 

b. Tangkai (stalk) 

Tangkai jamur tiram berguna sebagai penopang bagian tudung serta 

sebagai penghubung antara bagian akar semu (stolon) dengan tudung (pileus). 

Tangkai jamur tiram memiliki struktur miselium yang padat dan kompak karena 

banyak terkandung miselium di dalam tangkai jamur tiram, sehingga tangkai 

jamur tiram memiliki struktur yang keras. (Andoko dan Parjimo, 2007). Selain itu, 

bagian tangkai dapat menghasilkan turunan dengan fenotif yang sama dengan 

induknya. (Sugianto, 2004). 

c. Tudung (pileus) 

 Tudung merupakan bagian jamur tiram yang berbentuk lingkaran dengan 

bagian atas yang menonjol, yang terletak di atas tubuh buah (basidiocarp). Di 

bagian permukaan bawah tudung terdapat bagian tubuh buah yang disebut dengan 

insang (lamella), yang merupakan lembaran-lembaran bersekat-sekat yang 

berbentuk mirip seperti insang pada ikan. Lamella terletak berada tepat dibawah 

tudung dan sedikit ke arah batang. Lamela merupakan bagian jamur tiram 

terpenting untuk reproduksi, karena pada permukaan lamela terdapat ribuan 

kantung spora yang  jika terkena angin kemudain jatuh di tempat yang sesuai 

maka spora tersebut akan tumbuh menjadi hifa baru. (Alexopolus et al., 1996). 
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 Berikut ditampilkan gambar bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yang 

akan digunakan sebagai eksplan dalam kegiatan pembibitan F0 secara kultur 

jaringan. 

 

Gambar 2.4 Penampakan tubuh buah jamur tiram cokelat beserta masing-masing 

bagiannya yang akan digunakan menjadi eksplan dalam kegiatan pembibitan 

secara kultur jaringan. (Dokumentasi Pribadi). 

Keterangan: a). Akar semu (stolon)   b). Tangkai (stalk)   c). Tudung (pileus)  

 

Dari ke 3 bagian tubuh buah tersebut masing-masing bagiannya memiliki 

perbedaan yang meliputi perbedaan kandungan nutrisi, struktur miselium 

penyusun tubuh buah, dan keberadaan organ reproduksi sehingga berpotensi 

untuk menghasilkan perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium). 

 

2.3  Pembibitan Jamur Tiram Cokelat Secara Kultur Jaringan 

2.3.1 Penggunaan Media Padat Pada Pembibitan F0 Jamur Tiram Cokelat. 

Media padat yang digunakan dalam pembibitan jamur menggunakan biji-

bijian yang pada umumnya menggunakan biji jagung. Selain menggunakan biji 

b

a

 

c 
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jagung bisa juga menggunakan beras jagung, serbuk kayu, sekam padi, jerami, 

atau menggunakan campuran dari beberapa bahan tersebut. (Sagala dkk., 2015). 

Salah satu jenis bahan media bibit jamur yang sering digunakan dalam  

pembibitan jamur tiram yaitu media biji-bijian. Penggunaan biji-bijian sebagai 

media bibit jamur tiram karena mengandung zat yang dibutuhkan misellium untuk 

tumbuh. Biji jagung merupakan salah satu biji yang umum digunakan dalam 

pembuatan media bibit jamur. Menurut Muhandri dkk. (2012), kandungan nutrisi 

yang terdapat dalam setiap buah jagung yaitu meliputi kandungan air 24 gram, 

kalori 3,07%, karbohidrat 63,6%, protein dari bagian endosperma 8%, dan lemak 

1,62%-1,85%.  

 

2.3.2 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bibit Jamur 

Tiram Cokelat 

 

a). Air dan Kelembaban Udara 

 Air merupakan salah satu komponen terbesar penyusun tubuh buah 

maupun miselium jamur. Jamur menggunakan air untuk mendukung kelancaran 

transportasi partikel kimia antar sel yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan. (Rahmat dan Nurhidayat, 2011). Air pada lingkungan hidup jamur 

terdapat di 2 area yaitu di media tumbuh yang tercampur menjadi satu dengan 

media tanam dan di udara berupa uap air yang membentuk kelembapan udara. 

Kisaran persentase kandungan air di media tanam yang sesuai untuk pertumbuhan 

miselium yaitu sebesar 60%-70% (Rahmat dan Nurhidayat, 2011), sedangkan 

kisaran persentase kelembaban udara yang optimal untuk pertumbuhan jamur 

tiram yaitu sebesar 90%-96%. (Suriawiria, 2002). 

b). Sumber Nutrisi  

 Nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi 

normal dari sistem tubuh. (Mudakir, 2014). Nutrisi diperlukan oleh jamur untuk 

pertumbuhan dan penyediaan energi bagi kehidupan jamur. Nutrisi pada jamur 

diperoleh dari bahan-bahan organik seperti kayu dan biji-bijian dalam bentuk 

berbagai macam senyawa kimiawi yang tersusun dari berbegai macam unsur yaitu 

nitrogen (N), fosfor (P), belerang (S), kalium (K), dan karbon (C). (Suriawiria, 
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2006). Senyawa yang terpenting bagi jamur adalah senyawa organik berupa 

karbohidrat dari golongan sakarida (mono-, di-, oligo-, dan poli-) yang berguna 

untuk pertumbuhan dan penghasil energi bagi jamur. Selain itu sekitar separuh 

dari berat kering sel jamur merupakan unsur karbon yang diperoleh dari senyawa 

organik yang membentuk dinding sel jamur. (Mudakir, 2014). 

c). Derajat Keasaman (pH) 

 Derajat keasaman (pH) adalah besaran konsentrasi ion hidrogen (H
+
) yang 

bersifat asam dan ion hidroksida (OH
-
) yang bersifat basa pada suatu zat/materi 

yang dituliskan menggunakan angka dengan skala 0–14, dengan skala angka 7 

sebagai pH netral dimana kandungan (H
+
) dan (OH

-
) seimbang. (Campbell dkk., 

2008). pH merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan jamur. pH yang optimal untuk pertumbuhan jamur adalah sebesar 

5,5-6,5 (bersifat asam). (Rahmat dan Nurhidayat, 2011). 

d). Suhu 

 Jamur tiram dapat hidup pada suhu lingkungan 10–32
0 

C. Suhu lingkungan 

yang kurang dari 10
0 

C atau lebih dari 32
0 

C akan mengambat pertumbuhan jamur 

tiram. Khusus untuk pertumbuhan miselium, akan tumbuh optimal pada suhu 26
0
–

28
0 

C. (Andoko dan Parjimo, 2007). 

e). Cahaya  

 Jamur sangat peka terhadap cahaya matahari secara langsung, sehingga 

jamur tidak akan bisa hidup jika terkena cahaya matahari secara langsung. 

Tempat–tempat teduh yang terlindungi dari cahaya matahari secara langsung 

seperti di bawah pohon yang rimbun atau di dalam ruangan merupakan tempat 

yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur. (Suriawiria, 2006). 

 

2.3.3 Pencegahan Hama dan Penyakit (Kontaminasi) 

 Hama dan penyakit pada kegiatan pembibitan jamur dapat timbul dari 

mikroorganisme. Mikroorganisme yang dapat menyebabkan kontaminasi pada 

media bibit jamur yaitu berasal dari golongan bakteri dan jamur jenis kapang 

antara lain yaitu jamur kapang jenis Trichoderma sp., Fusarium sp., dan 
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Aspergillus sp. yang dapat menghambat atau bahkan mematikan pertumbuhan 

miselium jamur tiram.  

Pencegahan hama dan penyakit dilakukan dengan cara melakukan 

sterilisasi pada alat, media, dan ruangan pada saat persiapan pembibitan, serta 

menjaga kesterilan ruang inkubasi dengan cara menyemprotkan alkohol 70%> di 

sekitar rak inkubasi. (Andoko dan Parjimo, 2007). 

 

2.3.4 Pemanenan Bibit F0 Jamur Tiram Cokelat 

  Bibit yang miseliumnya telah memenuhi media yang umumnya berumur 3 

minggu dihitung dari mulai waktu inokulasi eksplan ke media, siap dipanen dalam 

bentuk bibit F0 ditanam kembali ke media bibit tahap berikutnya (tahap ke 2) 

yaitu media bibit F1 (turunan ke 1). 

 

2.4 Buku Ilmiah Populer Sebagai Produk Penelitian 

 Buku ilmiah adalah suatu tulisan yang memuat kajian suatu masalah 

tertentu dengan mengunakan suatu metode ilmiah serta menggunakan prinsip–

prnsip kelimuan  yaitu: obyektif, logis, empiris, sistematis, jelas, lugas, dan 

konsisten. Buku ilmiah berisi pemaparan suatu pembahasan secara ilmiah yang 

dilakukan oleh seorang penulis atau peneliti. (Lubis, 2004). Berdasarkan cara  

penulisannya, secara umum buku ilmiah dibagi menjadi 2 macam yaitu buku 

ilmiah murni yang ditujukan untuk kalangan profesi dan akademisi, serta buku 

ilmiah populer yang ditujukan untuk kalangan masyarakat umum dengan tujuan 

untuk memberikan ilmu, pengetahuan, dan wawasan ataupun solusi terhadap suatu 

permasalahan. (Hariyanto dkk., 2000). 

Buku ilmiah populer adalah buku yang ditulis dengan menggunakan 

bahasa yang populer di kalangan masyarakat luas sehingga mudah dipahami oleh 

seluruh golongan dan lapisan masyarakat serta dapat menarik minat masyrakat 

luas untuk membacanya. Penyusunan buku ilmiah populer harus didahului dengan 

studi pustaka dan studi lapangan ataupun studi eskperimental. Buku ilmiah 

populer bertujuan untuk memberitahukan sesuatu hal secara logis dan sistematis 

kepada pembaca. (Dalman, 2012). 

Ciri–ciri buku ilmiah populer menurut Amir (2007) yaitu: 
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1). Pengetahuan yang disajikan berdasarkan fakta, data empirik, atau pada teori-

teori yang telah terbukti kebenarannya. 

2). Sebuah karya ilmiah yang mengandung kebenaran objektif serta kejujuran 

dalam penulisannya. 

3). Penyajian karangan ilmiah populer menggunakan bahasa baku yang bersifat 

komunikatif agar mudah dipahami oleh pembaca dari semua kalangan dan 

lapisan masyarakat. 

4). Buku ilmiah populer merupakan sarana komunikasi antara ilmu pengetahuan 

dengan  masyarakat umum. 

Buku ilmiah populer yang baik bukan berarti menulis hasil penelitian 

secara lengkap. Tetapi prinsip yang utama adalah mencari sudut pandang yang 

unik, cerdas, serta menggugah rasa ingin tahu pembaca terutama bagi pembaca 

awam, sehingga isi dan tata bahasa buku ilmiah populer yang disusun harus dapat 

mewakili keberagaman semua golongan dan tingkatan sosial masyarakat yang 

ada. Hal yang terpenting dalam menulis buku ilmiah populer adalah penulis harus 

mengumpulkan fakta–fakta, menyeleksi, menetapkan fokus, dan menyusun cerita. 

(Sujarwo, 2006). 
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2.5  Kerangka Teori 

 Dasar teori dari penelitian ini dirumuskan menjadi kerangka teoritis 

sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Teori 

 

 

Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur yang tumbuh pada 

berbagai macam bahan lignoselulosa. (Mudakir dkk., 2014). 

Jamur tiram cokelat memiliki beberapa keunggulan dibanding dengan jenis jamur 

tiram lainnya (Majalah Agriflo, 2012). 

 

Menurut Masefa (2016) dan berdasarkan hasil survei bahwa ada banyak produsen 

bibit jamur tiram yang tidak memproduksi bibit jamur tiram cokelat disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan mengenai pemilihan bagian tubuh buah 

(basidiocarp) yang paling baik untuk digunakan sebagai eksplan dalam 

pembibitan jamur tiram cokelat dengan menggunakan metode kultur jaringan. 

Tubuh buah jamur tiram cokelat terdiri dari 3 bagian utama yang masing-masing 

bagiannya memiliki berbagai macam perbedaan sehingga berpotensi untuk 

menghasilkan perbedaan pada pertumbuhan bibit (miselium). 

Eksplan pada jamur tiram jenis jamur tiram putih yang menghasilkan bibit 

dengan pertumbuhan miselium yang paling baik (cepat dan optimal) yaitu berasal 

dari bagian tangkai (stalk).( Sugianto 2004). 

 

Menguji pengaruh variasi eksplan yang diperoleh dari tiap bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat pada pembibitan secara kultur jaringan. 

Menyusun produk penelitian berupa Buku Ilmiah Populer berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan  
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2.6  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  tinjauan pustaka, didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh variasi macam eksplan terhadap mutu pertumbuhan 

miselium pada pembibitan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) secara 

kultur jaringan. 

b. Eksplan yang dapat menghasilkan pertumbuhan bibit (miselium) yang paling 

baik adalah eksplan yang berasal dari bagian tangkai (stalk). 

c. Produk penelitian buku ilmiah populer layak digunakan sebagai sumber 

informasi, ilmu, pengetahuan, dan wawasan bagi masyarakat umum terutama 

bagi masyarakat yang berminat memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

         Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium kualitatif 

dan kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan pembuatan produk hasil penelitian 

berupa buku ilmiah populer. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Jember, yang beralamat di Jalan 

Brawijaya nomor 71 Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten 

Jember. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

         Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2018 sampai dengan 30 

November 2018. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi asal eksplan sebagai bakal 

bibit jamur yang dikembangbiakkan dengan menggunakan metode kultur jaringan. 

Variasi asal eksplan tersebut didapatkan dari bagian-bagian tubuh buah jamur 

yang meliputi akar semu (stolon), tangkai (stalk), dan tudung (pileus). 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

 Dalam penelitian ini variabel terikat dibagi menjadi 2 macam yaitu 

variabel terikat kuantitatif dan variabel terikat kualitaitif. Berikut dijelaskan 

masing-masing jenis variabel terikat tersebut. 

a. Variabel terikat kuantitatif 

Merupakan parameter hasil penelitian yang datanya dinyatakan dalam 

bentuk angka (kuantitatif). Variabel terikat kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

okupasi miselium dan berat kering media dan miselium. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 
 

b. Variabel terikat kualitatif  

Merupakan parameter hasil penelitian yang datanya dinyatakan dalam 

bentuk deskriptif. Variabel terikat kualitatif dalam penelitian ini adalah kerapatan 

miselium dan warna miselium. 

 

3.3.3 Variabel Tetap 

Variabel tetap dalam penelitian ini adalah suhu inkubasi sebesar 25
0
C (suhu 

kamar), kelembaban udara ruang relatif dengan presentase 75%, dan pH media 

sebesar 5,5-6,5. 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laminar Air Flow 

(LAF), pinset, penjepit berukuran besar, pisau skalpel, cawan petri, botol kaca, 

potongan plastik, karet gelang, potongan kertas, tutup botol kedap air, gelas 

beaker, bunsen, alkohol 70%>, spirtus 70%>, alat semprotan, autoklaf, kompor, 

oven, kertas label, dan penggaris (mistar). 

 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu serbuk kayu bayur, beras 

jagung, dan tubuh buah jamur tiram cokelat sebagai bahan eksplan. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional penelitian 

agar tidak menimbulkan pengertian ganda ataupun salah pemaknaan terhadap 

pembaca. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan jenis jamur tiram yang 

memiliki ciri permukaan bagian atas tudung berwarna cokelat, serta bagian 

tubuh yang lainnya berwarna putih. 

b. Kultur jaringan pada jamur merupakan suatu metode pembibitan jamur dengan 

cara mengisolasi bagian tubuh buah dari jamur (eksplan) untuk kemudian 
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ditumbuhkan dengan  keadaan  aseptik dan steril, sehingga dari eksplan jamur 

tersebut dapat tumbuh  mengeluarkan miselium baru. 

c. Eksplan pada jamur adalah potongan tubuh buah jamur yang ditanam di media 

untuk kemudian tumbuh menjadi bibit (miselium) jamur. Eksplan dari bagian 

akar semu (stolon) diambil dari bagian pangkal stolon, eksplan dari bagian 

tangkai (stalk) diambil dari bagian tengah stalk, serta eksplan dari bagian 

tudung (pileus) diambil dari bagian insang (lamella) yang terletak di bagian 

permukaan bawah tudung. 

d. Okupasi miselium adalah luasan pertumbuhan koloni miselium dalam 

memenuhi media yang diukur dengan menggunakan satuan panjang (cm), 

kemudian hasil akhirnya dinyatakan dalam satuan persen (%). 

e. Buku ilmiah populer merupakan suatu buku yang digunakan sebagai sarana 

komunikasi dengan masyarakat umum untuk menginformasikan pengetahuan 

ilmiah.  

 

3.6 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimental 

laboratorium dengan jenis rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian ini mengggunakan 3 perlakuan, dimana 

setiap perlakuan terdiri dari 4 unit pengulangan. Tiga perlakuan tersebut 

merupakan jenis asal eksplan yang merupakan potongan tubuh buah jamur yang 

masing-masingnya diambil dari 3 bagian tubuh buah jamur tiram cokelat untuk 

kemudian ditanam pada media pembibitan secara kultur jaringan. Ketiga bagian 

tubuh buah jamur tiram cokelat tersebut yaitu akar semu (stolon), tangkai (stalk), 

dan tudung (pileus).  

Notasi yang ditulis pada label di tiap pengulangan di tiap perlakuan adalah 

dengan contoh sebagai berikut; “Akar 1” artinya adalah perlakuan akar semu 

(stolon) ulangan ke 1. Berikut ini ditampilkan tabel peletakan setiap perlakuan dan 

pengulangan berdasarkan sistem Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
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Tabel 3.1 Rancangan  peletakan  tiap unit penelitian  

 

 

 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Membuat media bibit F0 

            Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media jenis padat. 

Berikut langkah-langkah membuat media padat bibit F0: 

1) Memilih serbuk kayu (menggunakan kayu bayur) yang bersih serta tidak 

ditumbuhi jamur parasit. 

2) Memilih beras jagung yang bersih serta tidak ditumbuhi jamur parasit. 

3) Mencuci serbuk kayu dan beras jagung dengan air bersih yang mengalir. 

4) Mencampur serbuk kayu dan beras jagung dengan perbandingan 1:1. 

5) Memasukan serbuk kayu dan beras jagung kedalam 12 botol kaca dengan 

mengisinya setinggi 13 cm. 

6) Menutup mulut botol dengan kapas dan plastik. 

7) Mensterilisasi media dalam 12 botol kaca ke dalam autoklaf dengan suhu 

121
0
 C selama 1 jam. 

8) Mendinginkan media dan meletakkannya ditempat yang steril dan bersih. 

 

3.7.2. Memilih Tubuh Buah Jamur Tiram Cokelat Sebagai Bakal Bibit F0 

(Eksplan) 

Kriteria memilih jamur yang baik sebagai bakal bibit (eksplan) 

untuk pembibitan secara kultur jaringan menurut Riyanto (2010) adalah 

sebagai berikut:  

1) Sehat dan bebas dari hama penyakit, dengan ciri jamur tidak berwarna 

pucat kekuningan..  

2) Tubuh buah jamur yang siap panen berumur 3 hari setelah tumbuh dari 

tahap pinhead. 

Akar 1 Tudung 3 Akar 4 Tudung 4 

Akar 3 Tangkai 2 Tangkai 1 Tangkai 3 

Tudung 1 Tangkai 4 Tudung 2 Akar 2 
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3) Paling baik tubuh buah jamur yang akan digunakan menjadi eksplan 

berasal dari jamur yang panen pertama pada satu kali siklus hidup jamur 

tiram. 

4) Memiliki  tangkai yang kaku,  kuat, dan keras 

5) Paling baik jamur yang diambil menjadi bibit merupakan tubuh buah 

yang tumbuh secara tunggal dari media baglog 

6) Memastikan dengan baik jamur tersebut bersih dan jauh dari segala 

macam kontaminasi jamur kapang yang bersifat parasit. 

7) Bebas dari kelainan fisik. 

 

3.7.3 Melakukan Sterilisasi  

 Terdapat 3 macam strerilisasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sterilisasi ruang, peralatan, dan media. Berikut penjelasan dari masing-masing 

jenis sterilisasi tersebut. 

a. Sterilisasi ruang 

Pada umumnya ruangan yang akan digunakan untuk inokulasi berukuran 

tidak begitu besar dengan tujuan untuk mengurangi jumlah kontaminan. Sterilisasi 

ruangan dilakukan dengan cara menyemprotkan spirtus atau alkohol 70%> ke 

udara. Sterilisasi ini mutlak dilakukan menjelang inokulasi. Selain dengan cara 

menyemprotkan alkohol atau spirtus ke udara, sterilisasi ruang juga dilakukan 

dengan cara menyalakan lampu ultraviolet yang selalu dinyalakan apabila ruang 

inokulasi tidak digunakan, serta dimatikan pada saat ruangan sedang digunakan 

untuk inokulasi. (Sandra, 2013). 

b. Sterilisasi peralatan 

Sterilisasi peralatan dilakukan dengan cara menyemprotkan spirtus atau 

alkohol 70%>  ke peralatan yang akan digunakan kemudian memanaskan 

peralatan yang telah disemprotkan spirtus atau alkohol tersebut ke api bunsen. 

Selain itu sebelum memulai inokulasi kedua tangan juga harus disterilkan dengan 

cara disemprotkan alkohol atau spirtus 70%>. (Sugiyarto, 2014).  
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b. Sterilisasi media 

Sterilisasi media dilakukan dengan cara memasukan media yang sudah 

berada di dalam wadah ke dalam autoklaf selama 30 menit dengan suhu 121
0
C. 

(Sugiyarto, 2014).  

c.  Sterilisasi Laminar Air Flow (LAF) 

Laminar Air Flow (LAF) adalah alat yang digunakan sebagai tempat 

inokulasi agen hayati ke dalam media. Dalam kegiatan pembibitan jamur ini, LAF 

digunakan sebagai tempat menanam eksplan ke dalam media. Sebelum memulai 

inokulasi, permukaan laminar dibersihkan dengan tisu yang sudah dicelupkan 

alkohol atau spirtus 70%>, atau bisa juga dilakukan dengan cara menyemprotkan 

alkohol atau spirtus ke permukaan dasar laminar. Kemudian setelah laminar 

dibersihkan dengan mengunakan alkohol atau spirtus, lampu ultraviolet (UV) 

dinyalakan selama 30 menit untuk mematikan kontaminan yang ada di permukaan 

laminar. Hal serupa juga dilakukan setelah selesai melakukan inokulasi. 

(Sugiyarto, 2014).  

 

3.7.4 Inokulasi eksplan ke media 

        Berikut adalah tahapan-tahapan menginokulasi eksplan ke dalam media: 

1) Meletakkan tubuh buah jamur tiram cokelat ke dalam LAF yang telah 

disetrilisasi. 

2) Memotong tubuh buah jamur dengan ukuran + 5 mm x 5 mm sebanyak 

12 potongan tubuh buah (eksplan) yang terdiri dari 4 eksplan dari 

bagian akar semu (stolon), 4 eksplan dari bagian tangkai (stalk) dan 4 

eksplan dari bagian tudung (pileus/cap). 

3) Menginokulasikan masing-masing eksplan ke dalam 12 media di dalam 

botol kaca dengan cara menjatuhkan potongan eksplan ke dalam botol 

dari pada saat memotong tubuh buah jamur.  

4) Menutup botol kaca yang berisi media dengan potongan kertas yang 

sebelumnya telah dipanaskan di atas api bunsen dengan tujuan untuk 

mensterilkan potongan kertas penutup. 
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5) Merekatkan potongan kertas penutup botol kaca menggunakan karet 

gelang. 

6) Menempelkan kertas label pada botol kaca yang berisi media yang 

bertuliskan perlakuan jenis asal eksplan dan nomor unit pengulangan 

pada setiap perlakuan. 

7) Menginkubasi media di ruangan bersuhu lembab hingga media penuh 

ditumbuhi oleh mesilium. 

 

3.7.7 Pengamatan Hasil Penelitian 

Pengamatan hasil penelitian dilakukan dengan mengamati pertumbuhan 

bibit miselium yang meliputi okupasi miselium, berat kering miselium dan media, 

kerapatan pertumbuhan miselium, serta warna miselium. Berikut dijelaskan 

metode pengamatan dari tiap parameter hasil penelitian. 

a. Okupasi Miselium 

Pertambahan okupasi miselium di setiap pekannya menunjukkan cepat 

rambat pertumbuhan miselium memenuhi media. Pengukuran okupasi miselium 

dilakukan setiap 1 minggu (7 hari) satu kali dimulai dari 7 hari setelah inokulasi 

hingga pertumbuhan miselium memenuhi media. Untuk mengukur okupasi 

miselium terhadap media terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 

1) Mengukur panjang luasan pertumbuhan miselium yang pertumbuhannya 

dimulai dari titik inokulasi yang terletak di tengah bagian leher botol hingga 

ujung area miselium yang terletak di bawah. 

2) Kemudian menghitung persentase luasan pertumbuhan miselium pada media 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

  

b. Berat kering media dan miselium 

          Berat kering media dan miselium menunjukkan besarnya penyerapan 

nutrisi oleh miselium berdasarkan massa yang terkandung pada media dan 

miselium. Dimana besaran berat kering media dan miselium berbanding 

terbalik dengan besaran nutrisi yang diserap oleh miselium. Pengukuran berat 

panjang luasan miselium pada media  x 100% = okupasi miselium dalam 

   tinggi media dalam botol (13 cm)             satuan persen (%) 
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kering miselium dan media dilakukan pada saat pertumbuhan miselium telah 

memenuhi media. Berikut langkah–langkah pengamatan berat kering miselium 

dan media menurut Dewi dkk., (2005): 

1) Ketika pertumbuhan miselium telah memenuhi media, bibit jamur beserta 

botolnya dipanaskan di dalam oven pada suhu 70
0
C selama 24 jam hingga 

miselium mencapai berat konstan. 

2) Kemudian menimbang bibit yang telah dioven selama 3 hari tersebut 

menggunakan timbangan dalam satuan gram sehingga diketahui berat total 

(berat kotor) yaitu berat kering miselium dan media ditambah dengan berat 

botol sebagai wadah bibit.  

3) Setelah diketahui berat total, kemudian menghitung berat kering media dan 

miselium (berat bersih) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

        

c. Warna miselium 

Warna miselium merupakan data dengan jenis kualitatif yang diamati 

secara kualitatif setiap 1 minggu (7 hari) sekali dimulai pada 1 minggu setelah 

inokulasi hingga miselium tumbuh memenuhi media, dengan indikator standar 

warna miselium jamur tiram cokelat pada saat masa pertumbuhan yaitu putih 

bersih atau putih polos seperti warna putih pada kapas. (Sumarsih, 2010). 

d. Kerapatan miselium 

 Kerapatan miselium merupakan indikator besarnya penyerapan nutrisi oleh 

miselium jamur berdasarkan tampilan visual. Kerapatan miselium merupakan data 

dengan jenis kualitatif yang diamati setiap 1 minggu (7 hari) sekali dimulai pada 1 

minggu setelah inokulasi hingga miselium tumbuh memenuhi media, dengan 

indikator pengamatan sebagai berikut: 

 Jika tampilan miselium terlihat samar dan pada koloni miseium terdapat 

celah maka kerapatan miselium tergolong rendah. 

 Jika tampilan miselium terlihat jelas tapi masih terdapat celah pada koloni 

miselium maka kerapatan miselium tergolong sedang/menengah. 

Berat kering media dan miselium = berat total - berat botol (wadah media) 

                 (berat bersih)         (berat kotor) 
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 Jika tidak terdapat celah pada miselium, maka kerapatan miselium 

tergolong tinggi. 

 

3.7.8  Penyusunan Buku Ilmiah Populer sebagai Produk Penelitian 

 Berikut dijelaskan prosedur penyusunan buku ilmiah populer sebagai 

produk penelitian. 

a. Mengkonsep dan menyusun bagian utama penyusun buku 

Buku ilmiah populer yang disusun terdiri dari 4 bab yang merupakan 

bagian utama penyusun buku sebagai berikut. 

    1) Bab 1 Tinjauan umum jamur tiram cokelat 

        Berisi tentang uraian pengantar seputar jamur tiram cokelat yang    

meliputi klasifikasi taksonomi, penampakan morfologi, siklus hidup, fisiologi, 

manfaat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan jamur tiram cokelat. 

Isi bahasan dalam bab 1 buku ilmiah populer ini merupakan sebagian dari isi 

bahasan bab 2 (tinjauan pustaka) skripsi yang membahas tentang uraian seputar 

jamur tiram cokelat. 

2) Bab 2 Bagian tubuh buah jamur tiram cokelat sebagai eksplan    dalam 

kegiatan pembibitan secara kultur jaringan 

    Berisi tentang uraian penjelasan mengenai tiap bagian tubuh buah jamur 

tiram cokelat yang akan diambil menjadi eksplan untuk kemudian 

ditumbuhkan menjadi bibit yang ditanam dengan metode kultur jaringan. Isi 

bahasan bab 2 buku ilmiah populer ini diambil dari bab 2 (tinjauan pustaka) 

skripsi. 

3) Bab 3 Tahapan membuat bibit jamur tiram  

  Berisi tentang penjelasan tata cara/tahap-tahapan membuat bibit jamur 

tiram secara kultur jaringan. Isi bahasan bab 3 buku ilmiah populer ini 

merupakan isi bahasan bab 3 (metode penelitian) skripsi. 

4) Bab 4 Hasil Penelitian Pengaruh Variasi Eksplan Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Jamur Tiram Cokelat yang Ditanam Secara Kultur Jaringan 

  Berisi tentang paparan hasil penelitian yang terdiri dari 4 parameter 

penelitian yaitu okupasi miselium, berat kering media dan miselium, warna 
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miselium, dan kerapatan miselium jamur tiram cokelat. Isi bahasan bab 4 buku 

ilmiah populer ini merupakan isi bahasan bab 4 (hasil penelitian dan 

pembahasan) skripsi. 

    b. Menyusun bagian-bagian pendukung buku yang terdiri dari sampul, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar pustaka, glosarium, 

dan daftar indeks. 

c. Koreksi buku oleh dosen pembimbing 

         Setelah buku selesai disusun, kemudian buku dikoreksi oleh dosen 

pembimbing. Jika dari koreksi tersebut perlu diadakan revisi (perbaikan), maka 

kemudian dilakukan revisi terhadap buku tersebut sebelum melanjutkan ke tahap 

validasi buku oleh dosen validator. 

d. Validasi buku oleh dosen validator 

           Validasi buku oleh dosen validator dilakukan oleh 2 orang dosen yang 

terdiri dari 1 orang dosen validator bidang media dan 1 orang dosen validator 

bidang materi. Tujuan dari validasi buku oleh ahli media dan ahli materi ini 

adalah untuk menguji kelayakan dan keabsahan (validitas) buku dari segi materi 

dan media penyusun buku. Jika dari validasi tersebut perlu diadakan revisi 

(perbaikan), maka kemudian dilakukan revisi terhadap buku tersebut sebelum 

melanjutkan ke tahap validasi buku oleh masyarakat sasaran pengguna buku.  

e. Validasi buku oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku 

           Validasi buku oleh masyarakat sasaran pengguna buku dilakukan oleh 1 

orang produsen jamur tiram yang unit usahanya sudah terdaftar resmi di lembaga 

pemerintahan terkait. Jenis unit usaha produsen jamur tiram yang bersangkutan 

minimal berupa CV (Comanditaire Venootschap) atau UD (Usaha Dagang).  

Tujuan dari validasi buku oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku ini 

adalah untuk menguji kelayakan dan keabsahan (validitas) buku dari sudut 

pandang masyarakat calon utama pengguna buku. Jika dari validasi tersebut perlu 

diadakan revisi (perbaikan), maka kemudian dilakukan revisi terhadap buku 

tersebut hingga buku tersebut menjadi layak untuk dibaca dan digunakan oleh 

masyarakat luas. 
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3.8  Anailisis Data 

3.8.1 Analisis Hasil Penelitian 

 Analisis data penelitian dilakukan khusus untuk parameter penelitian jenis 

data kuantitatif. Adapun parameter penelitian jenis data kuantitatif yaitu okupasi 

miselium dan berat kering media dan miselium. Berikut dijelaskan metode 

analisis data hasil penelitian dari 2 parameter penelitian tersebut. 

a. Parameter penelitian okupasi miselium 

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh atau tidak pada variasi eksplan 

terhadap rata rata okupasi miselium pada media jamur tiram cokelat (Pleurotus 

cystidiosus) maka digunakan uji Analysis Of Variance (Anova) satu jalur dengan 

taraf signifikansi 95% (P<5%). Jika  hasilnya terdapat pengaruh, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT 5% atau LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui 

apakah pengaruh variasi eksplan pada rata rata okupasi miselium pada media 

bersifat signifikan atau tidak. 

b. Parameter penelitian berat kering media dan miselium 

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh atau tidak dari variasi eksplan 

terhadap berat kering miselium, maka digunakan uji Anova satu jalur dengan taraf 

signifikansi 95% (P<5%). Jika hasilnya terdapat pengaruh, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT 5% atau LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui 

apakah pengaruh dari variasi eksplan terhadap berat kering miselium bersifat 

signifikan atau tidak. 

 

3.8.2 Analisis Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer Produk Penelitian 

 Deskripsi penilaian produk buku ilmiah populer hasil penelitian dinilai 

dengan rentang skor 1 sampai 4 seperti yang ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 Skor untuk tiap kategori penilaian validasi buku 

Kategori Rentang Skor 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 
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 Data pada analisis validasi buku ilmiah populer diperoleh dari lembar 

instrumen validasi yang telah diisi oleh para validator yang datanya berupa data 

kuantitatif dari hasil penjumlahan keseluruhan skor. Kemudian data tersebut 

diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

    N (%) = 
                 

             
       

Keterangan: N = Nilai 

 Kemudian hasil persentase penilian diubah menjadi data deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan kriteria validitas buku ilmiah populer seperti yang 

ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Sujarwo (2006) 

No. Nilai (%) Predikat Deskripsi Kualifikasi 

1 25 - 43 Kurang layak Masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai da nada kekurangan 

dengan produk ini sehingga sangat 

dibutuhkan perbaikan agar dapat digunakan 

sebagai buku bacaan masyarakat 

2 44-62 Cukup layak Semua item pada unsur yang dinilai kurang 

sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau 

banyak dengan produk ini dan perlu 

perbaikan agar dapar digunakan sebagai 

buku bacaan masyarakat 

3 63-81 Layak Semua item pada unsur yang dinilai sudah 

sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan 

dan perlu perbaikan, namun tetap dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. 

4 82-100 Sangat layak Semua item sudah dinilai sangat sesuai da 

tidak ada kekurangan dengan produk buku 

karya ilmiah populer, sehingga dapat 

digunakan sebagai buku bacaan 
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

Membuat media bibit F0 jamur yang 

terdiri dari campuran serbuk kayu bayur 

dan beras jagung dengan perbandingan 

berat 50%:50%, serta diberi air sebanyak 

40% dari berat media 

Sterilisasi ruang dan 

peralatan menggunakan 

alkohol atau spirtus 70%> 

 

Menginokulasi eksplan ke 

media yang telah dingin 24 

jam setelah disterilkan 

Menginkubasi media yang telah 

diinokulasi eksplan di ruangan bersuhu 

lembab sekaligus mengamati pertumbuhan 

miselium (bibit jamur) hingga 

pertumbuhan miselium memenuhi media 

  

Melakukan pengukuran berat 

kering media dan miselium 

 

Analisis data 

Penyusunan Buku Ilmiah Populer 

sebagai produk penelitian 

 

Uji validasi Buku Ilmiah Populer 

Produk akhir Buku Ilmiah Populer 

Kesimpulan 

Sterilisasi media 

menggunakan autoklaf 

selama 1 jam  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data dari seluruh parameter hasil penelitian yang kemudian 

digunakan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

pada bab 1, maka didapatkan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut. 

a. Terdapat pengaruh dari penggunaan 3 variasi asal eksplan dari masing-masing 

bagian tubuh buah jamur tiram cokelat yaitu pada parameter penelitian okupasi 

miselium khususnya pada perlakuan eksplan tudung dibandingkan dengan 

perlakuan eksplan akar semu dan perlakuan eksplan tangkai. 

b. Eksplan dari bagian akar semu (stolon) dan tangkai (stalk) yang paling baik 

menghasilkan pertumbuhan miselium. 

c. Produk buku ilimiah populer hasil penelitian pengaruh variasi eksplan pada 

pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap pertumbuhan 

miselium layak dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum terutama oleh 

masyarakat yang berminat atau sedang memproduksi bibit jamur tiram cokelat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini dihasilkan beberapa saran 

kepada beberapa pihak sebagai berikut. 

a. Bagi produsen ataupun masyarakat yang berminat memproduksi bibit jamur 

tiram cokelat disarankan untuk menggunakan eksplan (bakal bibit) yang 

berasal dari bagian tubuh buah akar semu (stolon) atau tangkai (stalk) karena 

menghasilkan pertumbuhan bibit (miselium) yang lebih cepat dibandingkan 

dengan 1 jenis eksplan lainnya yaitu eksplan yang berasal dari bagian tudung 

(pileus). 

b. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini ke tahap budidaya 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari pengaruh penggunaan variasi 

eksplan pada pembibitan jamur tiram cokelat secara kultur jaringan terhadap 

pertumbuhan tubuh buah jamur tiram cokelat pada tahap budidaya. 
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LAMPIRAN 

 

A. Matriks Penelitian 

 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh Variasi 

Eksplan Pada 

Pembibitan Jamur 

Tiram Cokelat 

(Pleurotus 

cystidiosus) Secara 

Kultur Jaringan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Miselium Serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku Ilmiah 

Populer 

Jamur tiram 

cokelat (Pleurotus 

cystidiosus) merupakan 

salah satu jenis jamur 

tiram yang  memiliki 

ciri yaitu tudung bagian 

permukaan atas 

berwarna cokelat. 

Menurut Masefa 

dkk. (2016) jamur tiram 

cokelat merupakan salah 

satu jenis jamur tiram 

yang belum banyak 

dibudidayakan karena 

ketersediaan bibit yang 

masih rendah. Masih 

rendahnya ketersediaan  

jumlah produsen bibit 

jamur tiram cokelat 

tersebut berdasarkan 

hasil survei, berupa 

1) Apakah terdapat 

pengaruh dari 

penggunaan 3 

variasi asal eksplan 

dari masing-masing 

bagian tubuh buah 

jamur tiram cokelat 

yaitu bagian akar 

semu (stolon),  

tangkai (stalk), dan 

tudung (pileus) 

terhadap 

pertumbuhan 

miselium pada 

pembibitan jamur 

tiram cokelat secara 

kultur jaringan? 

2) Eksplan dari 

bagian tubuh buah 

manakah yang 

dapat menghasilkan 

1) Variabel Bebas 

Variasi asal 

eksplan sebagai 

bakal bibit jamur 

yang 

dikembangbiakkan 

dengan 

menggunakan 

metode kultur 

jaringan. Variasi 

asal eksplan 

tersebut didapatkan 

dari bagian-bagian 

tubuh buah jamur 

yang meliputi akar 

semu (stolon), 

tangkai (stalk), dan 

tudung (pileus). 

Penelitian ini 

dikatakan berhasil 

jika telah 

didapatkan 

indikator berupa      

pertumbuhan 

miselium yang 

meliputi okupasi 

miselium, berat 

kering media dan  

miselium, 

kerapatan 

miselium, dan 

warna miselium. 

yang diukur setiap 

pekan (7 hari satu 

kali). 

Sumber data 

diperoleh dari 

pembibitan miselium 

jamur tiram cokelat 

melalui penelitian 

eksperimental di 

laboratorium dengan 

cara kultur jaringan 

untuk mendapatkan 

bibit turunan F0. 

1) Tempat dan Waktu 

Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Laboratorium Kultur 

Jaringan Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan Kabupaten 

Jember, yang beralamat di 

Jalan Brawijaya nomor 71 

Kelurahan Mangli, 

Kecamatan Kaliwates, 

Kabupaten Jember. 

 b. Waktu Penelitian 

Tanggal 1 Agustus 2018 

sampai dengan 30 

November 2018. 

 

2) Alat dan Bahan  

Penelitian 

a. Alat Penelitian 

Laminar Air Flow (LAF), 
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wawancara dan 

penyebaran angket 

kepada 10 produsen 

bibit jamur tiram di 

wilayah Kabupaten  

Jember,  Jawa Timur 

disebabkan karena 

kurangnya ilmu, 

pengetahuan, dan 

wawasan para produsen 

bibit jamur tiram 

mengenai seluk-beluk 

pembibitan jamur tiram 

cokelat khususnya 

pengetahuan mengenai 

pemilihan bagian tubuh 

buah (basidiocarp) yang 

paling baik untuk 

digunakan sebagai 

eksplan (potongan 

bagian tubuh buah 

jamur) dalam 

pembibitan tahap F0 

jamur tiram cokelat 

dengan  menggunakan 

metode kultur jaringan 

dimana menurut 

Sugianto dan 

pertumbuhan 

miselium yang 

paling baik? 

3) Apakah buku 

ilmiah populer hasil 

dari penelitian 

pengaruh variasi 

eksplan pada 

pembibitan jamur 

tiram cokelat secara 

kultur jaringan 

terhadap 

pertumbuhan 

miselium layak 

digunakan oleh 

masyarakat umum 

terutama oleh 

masyarakat yang 

berminat atau 

sedang 

memproduksi bibit 

jamur tiram 

cokelat? 

 

 

2)Variabel Terikat 

      Dalam 

penelitian ini 

variabel terikat 

dibagi menjadi 2 

macam yaitu 

variabel terikat 

kuantitatif dan 

variabel terikat 

kualitaitif. Berikut 

dijelaskan masing-

masing jenis 

variabel terikat 

tersebut. 

a. Variabel terikat 

kuantitatif 

Merupakan 

parameter hasil 

penelitian yang 

datanya dinyatakan 

dalam bentuk angka 

(kuantitatif). 

Variabel terikat 

kuantitatif dalam 

pinset, penjepit berukuran 

besar, pisau skalpel, 

cawan petri, botol kaca, 

potongan plastik, karet 

gelang, potongan kertas, 

tutup botol kedap air, 

gelas beaker, bunsen, 

alkohol 70%>, spirtus 

70%>, alat semprotan, 

autoklaf, kompor, oven, 

kertas label, dan penggaris 

(mistar). 

b. Bahan Penelitian  

Serbuk kayu bayur, 

beras jagung, dan tubuh 

buah jamur tiram cokelat 

sebagai bahan eksplan. 

3).Rancangan Penelitian 

          Penelitian yang 

dilakukan adalah jenis 

penelitian eksperimental 

laboratorium dengan jenis 

rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Pada penelitian ini 

mengggunakan 3 
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Srihardyatutie (2006) 

metode kultur jaringan 

dalam kegiatan 

pembibitan jamur 

memiliki beberapa 

keunggulan 

dibandingkan dengan 

metode lainnya yaitu 

pembuatannya lebih 

mudah dan praktis serta 

sifat turunan yang 

dihasilkan sama dengan 

sifat induknya sehingga 

bagus atau tidaknya sifat 

turunan yang akan 

dihasilkan dapat 

diketahui dari sifat 

induknya. 

        Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut, 

maka telah dilaksanakan 

penelitian mengenai uji 

pengaruh variasi eksplan 

dari tiap bagian tubuh 

buah jamur tiram 

cokelat dalam 

pembibitan jamur tiram 

cokelat secara kultur 

penelitian ini 

adalah okupasi 

miselium dan berat 

kering media dan 

miselium. 

b. Variabel terikat 

kualitatif  

Merupakan 

parameter hasil 

penelitian yang 

datanya dinyatakan 

dalam bentuk 

deskriptif. Variabel 

terikat kualitatif 

dalam penelitian ini 

adalah kerapatan 

miselium dan 

warna miselium. 

 

3). Variabel Tetap 

Suhu inkubasi 

sebesar 25
0
C (suhu 

kamar), 

kelembaban udara 

ruang relatif dengan 

presentase 75%, 

dan pH media 

perlakuan, dimana setiap 

perlakuan terdiri dari 4 

unit pengulangan. Tiga 

perlakuan tersebut 

merupakan jenis asal 

eksplan yang merupakan 

potongan tubuh buah 

jamur yang masing-

masingnya diambil dari 3 

bagian tubuh buah jamur 

tiram cokelat untuk 

kemudian ditanam pada 

media pembibitan secara 

kultur jaringan. Ketiga 

bagian tubuh buah jamur 

tiram cokelat tersebut 

yaitu akar semu (stolon), 

tangkai (stalk), dan tudung 

(pileus).  

        Notasi yang ditulis 

pada label di tiap 

pengulangan di tiap 

perlakuan adalah dengan 

contoh sebagai berikut; 

“Akar 1” artinya adalah 

perlakuan akar semu 

(stolon) ulangan ke 1. 

4) Alur Penelitian 
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jaringan terhadap 

pertumbuhan miselium, 

dan hasil penelitiannya 

telah disusun menjadi 

buku karya ilmiah 

populer untuk 

masyarakat umum 

terutama bagi 

masyarakat yang 

berminat atau sedang 

memproduksi bibit 

jamur tiram cokelat. 

Oleh sebab itu maka 

telah dilakukan 

penelitian dengan judul: 

’’Pengaruh Variasi 

Eksplan Pada 

Pembibitan Jamur 

Tiram Cokelat 

(Pleurotus cystidiosus) 

Secara Kultur 

Jaringan Terhadap 

Pertumbuhan 

Miselium Serta 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku Ilmiah 

Populer“.. 

sebesar 5,5-6,5. 

 

 

4.1 Sterilisasi ruang dan 

peralatan menggunakan 

alkohol atau spirtus 

70%> 

4.2 Pembuatan media bibit 

tahap F0 jamur tiram 

cokelat 

4.3 Sterilisasi media bibit 

jamur 

4.4 Inokulasi eksplan ke  

media 

4.5 Inkubasi media yang 

telah diinokulasi 

eksplan 

4.6Melakukan pengukuran 

berat kering media dan 

miselium 

4.7 Analisis data hasil 

penelitian 

4.8 Kesimpulan 

4.10 Penyusunan Buku 

Ilmiah Populer 

sebagai produk 

penelitian 

4.12 Uji validasi Buku 

Ilmiah Populer 

4.13 Produk akhir Buku 

Ilmiah Populer 
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B. Data Penelitian Lengkap 

1. Data besaran okupasi miselium di tiap pengulangan dan di setiap pekan 

    a. Eksplan akar semu (stolon) 

           Pengulangan 

Pekan 

1 2 3 4 Rata-rata 

1 15,4% 27% 38,4% 33,07% 28,46% 

2 54,62% 65,3% 73,07% 64,28% 67,08% 

3 84,61% 100% 100% 100% 96,15% 

4 100% 100% 100% 100% 100% 

 

    b. Eksplan tangkai (stalk) 

           Pengulangan 

Pekan 

1 2 3 4 Rata-rata 

1 30,73% 14% 20% 38,4% 26,13% 

2 73,83% 49,9% 64,28% 69,2% 64,57% 

3 100% 100% 100% 91,65% 97,91% 

4 100% 100% 100% 100% 100% 

 

.   c. Eksplan tudung (pileus) 

           Pengulangan 

Pekan 

1 2 3 4 Rata-rata 

1 - - - - - 

2 16,9% 33,07% 30,7% 27% 26,5% 

3 54,61% 73,07% 63,07% 61,5% 63,06% 

4 100% 100% 100% 100% 100% 
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2. Dokumentasi pertumbuhan bibit di setiap pekan dan perhitungan lengkap 

a. Pekan ke 1 

Asal Eksplan 
Unit 

Pengulangan 

Foto Pertumbuhan 

Miselium dalam Bibit 

Keterangan dan 

Perhitungan 

 

Akar semu 

(stolon) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Panjang  luasan 

miselium    : 2 cm 

Okupasi  =  2 cm  x 

100% 

13 cm 

=  15,4% 

 

 2 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Rendah 

Panjang  luasan 

miselium    : 3,5 cm 

Okupasi  =  3,5 cm 

x100% 

13 cm 

= 27% 
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3 

 

 

 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Sedang 

Panjang luasan 

miselium   : 4,3 cm 

Okupasi : 4,3 cm x 

100% 

13 cm 

= 33,07 % 

 

 4 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang luasan 

miselium    : 5 cm 

Okupasi : 5 cm x 

100% 

13 cm 

= 38,4% 
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Tangkai 

(Stalk) 

 

1 

 

 
Tampak depan 

 

Panjang 

luasan  miselium : 

6,4 cm 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Okupasi  = 6,4 cm 

x 100% 

13 cm 

= 48,8% 

  

 

 
Tampak lain sisi 

 

Panjang 

luasan miselium : 4 

cm 

Warna    : Putih 

Okupasi = 4 cm x 

100% 

13 cm 

= 30,7% 
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Tampak belakang 

Panjang 

luasan miselium : 1 

cm 

Warna    : Putih 

Okupasi = 1 cm x 

100% 

13 cm 

= 7,7% 

 

Okupasi rata – rata 

 

= 53,8% + 30,7% + 

7,7% 

3 

= 92,2% 

3 

= 30,73% 

 

 

 

 

 

  

 

 
Tampak lain sisi 

Panjang 

luasan miselium : 4 

cm 

Warna    : Putih 

Okupasi = 4 cm x 

100% 

13 cm 

= 30,7% 
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 2 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Panjang 

luasan miselium : 2 

cm 

Okupasi   = 1,8 cm 

x 100% 

13 cm 

= 14% 

 3 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Panjang 

luasan miselium : 

2,6 cm 

Okupasi  = 2,6 cm 

x 100% 

13 cm 

= 20% 
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 4 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Panjang 

luasan miselium : 5 

cm 

Okupasi   = 5 cm x 

100% 

13 cm 

= 38,4% 
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b. Pekan ke 2 

Asal Eksplan 
Unit 

Pengulangan 

Foto Pertumbuhan 

Miselium dalam Bibit 

Keterangan dan 

Perhitungan 

 

Akar semu 

(stolon) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Sedang 

Panjang  luasan 

miselium    : 7,1 cm 

Okupasi  = 7,1 cm  

x 100% 

13 cm 

= 54,62% 

 

 2 

 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 8,5 

cm 

Okupasi  =  8,5 cm 

x100% 

13 cm 

= 65,3% 
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 3 

 

 

 
 

Warna       : Putih  

Kerapatan : Sedang 

Panjang luasan 

miselium   : 8,4 cm 

Okupasi = 8,4 cm x 

100% 

                  13 cm 

               = 64,28% 

 

 4 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : Tinggi 

Panjang luasan 

miselium     : 9,5 

cm 

Okupasi = 9,5 cm x 

100% 

13 cm 

= 73,07% 
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Tangkai 

(Stalk) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Sedang 

Panjang  luasan 

miselium    : 10,3 

cm 

Okupasi  = 10,3 cm  

x 100% 

13 cm 

= 73,83% 

 

 2 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 8 cm 

Okupasi  =  8 cm 

x100% 

13 cm 

= 61,5% 
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 3 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Sedang 

Panjang luasan 

miselium   : 8,4 cm 

Okupasi = 8,4 cm x 

100% 

13 cm 

= 64,28% 

 

 

 4 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 9 cm 

Okupasi  =  9 cm 

x100% 

13 cm 

= 69,2% 
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Tudung 

(pileus) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Rendah 

Panjang  luasan 

miselium    : 2,2 cm 

Okupasi  = 2,2 cm  

x 100% 

13 cm 

= 16,9% 

 

 7 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 4 cm 

Okupasi  =  4 cm 

x100% 

13 cm 

= 30,7% 
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 9 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : 

Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 3,5 

cm 

Okupasi  =  3,5 cm 

x100% 

13 cm 

= 27% 
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c. Pekan ke 3 

Asal Eksplan 
Unit 

Pengulangan 

Foto Pertumbuhan 

Miselium dalam Bibit 

Keterangan dan 

Perhitungan 

 

Akar semu 

(stolon) 
1 

 

 
 

Warna:     : Putih 

Kerapatan : Tinggi 

Panjang  luasan 

miselium : 11 cm 

Okupasi  =  11 cm 

x100% 

13 cm 

= 84,61% 

 

 2 

 

 

 
 

Warna       : Bagian 

atas dan bawah 

berwarna putih, 

bagian tengah 

berwarna kuning 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  : 100% 
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 3 

 

 
 

Warna       : Putih  

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  : 100% 

 

 4 

 

 
 

Warna : Sebagian 

besar berwarna putih 

dengan terdapat 

sebagian kecil 

campuran warna 

kuning 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  : 100% 
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Tangkai 

(stalk) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Tinggi 

namun tidak merata 

di seluruh titik pada 

media 

Okupasi  : 100% 

 2 

 

 
 

Warna       : Putih 

dengan terdapat 

banyak bintik 

berwarna kuning. 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  : 100% 
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 3 

 

 
 

Warna       : Putih 

dengan terdapat garis 

berwarna kuning di 

bagian atas dan 

bawah 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  : 100% 

 4 

 

 
 

Warna:       : Putih 

dengan terdapat 

sedikit bercak 

berwarna kuning 

Kerapatan  : Tinggi 

Panjang  luasan 

miselium     : 10 cm 

Okupasi 1 =  10 cm 

x100% 

                    13 cm 

        = 83,33% 

 

Okupasi 2 = 100% 

Okupasi rata-rata 

=( 83,3% + 100%)/2 

                                

=183,3%/2 

=  91,65% 
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Tudung 

(pileus) 
1 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 7,1 cm 

Okupasi  =  7,1 cm 

x100% 

13 cm 

= 54,61% 

 

 
4 

 

 

 

 
 

Warna:       : Putih  

Kerapatan  : Tinggi 

Panjang  luasan 

miselium     : 9,5 cm 

Okupasi  =  9,5 cm 

x100% 

                  13 cm 

                = 73,07% 
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 7 

 

 
 

 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 8,2 cm 

Okupasi  =  8,2 cm 

x100% 

13 cm 

= 63,07% 

 

 9 

 

 
 

Warna:       : Putih 

Kerapatan  : Sedang 

Panjang  luasan 

miselium     : 8 cm 

Okupasi  =  8 cm 

x100% 

13 cm 

= 61,5% 
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d. Pekan ke 4 

Asal Eksplan 
Unit 

Pengulangan 

Foto Pertumbuhan 

Miselium dalam 

Bibit 

Keterangan dan 

Perhitungan 

 

Akar semu 

(stolon) 
1 

 

 
 

Warna       : Putih 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 

 

 2 

 

 

 
 

Warna       : Putih 

bercampur dengan 

banyak bercak 

berwarna kuning dan 

cokelat  

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 
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 3 

 

 
 

Warna       : Putih 

dengan terdapat 

sedikit bintik 

berwarna kuning. 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 

 

 4 

 

 
 

Warna: Putih 

bercampur dengan 

banyak bintik 

berwarna kuning dan 

cokelat  

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 
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Tangkai 

(stalk 
1 

 

 
 

Warna: Putih 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 

 2 

 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

campuran bercak-

bercak berwarna 

kuning kecokelatan. 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 
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 3 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat banyak 

bintik berwarna 

kuning  

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 

 4 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat banyak 

bintik berwarna 

kuning  

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 
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Tudung 

(pileus 
1 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat sedikit bintik 

berwarna kuning dan 

cokelat 

Kerapatan : Tinggi 

Okupasi  = 100% 

 4 

 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat sedikit bintik 

berwarna cokelat 

gelap. 

Kerapatan : Tinggi 

namun kurang merata 

di semua area pada 

media. 

Okupasi  = 100% 
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 7 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat sedikit bintik 

berwarna cokelat 

gelap. 

Kerapatan : Tinggi  

Okupasi  = 100% 

 9 

 

 
 

Warna : Putih dengan 

terdapat campuran 

bercak berwarna 

kuning. 

Kerapatan : Tinggi  

Okupasi  = 100% 
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3. Data besaran berat kering media dan miselium di tiap pengulangan 

             Pengulangan 

 

Perlakuan 

1 2 3 4 Rata- rata 

Akar semu (stolon) 66,23 gr 67,20 gr 67,85 gr 69,05 gr 67,58 gr 

Tangkai (stalk) 68,3 gr 65,7 gr 66,2 gr 67,28 gr 66,87 gr 

Tudung (pileus) 68,3 gr 68,8 gr 67,2 gr 66,23 gr 67,63 gr 
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C. Surat Tugas Validator Buku Ilmiah Populer 
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D. Lembar Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer 

1. Lembar hasil validasi buku oleh validator dosen bidang materi 
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 2. Lembar hasil validasi buku oleh validator dosen bidang media 
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3. Lembar hasil validasi oleh masyarakat sasaran utama pengguna buku 
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E. Surat Izin dan Surat Selesai Penelitian 
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F. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran bahan media         Mengemas media    Media yang sudah dikemas 

      ke dalam botol         ke dalam botol 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media dimasukkan ke dalam    

 

Memulai proses sterilisasi 

                    autoklaf 

 

  Sterilisasi media dengan autoklaf 
  

      
Sterilisasi peralatan   Pemotongan eksplan 
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Inokulasi eksplan ke media Menutup botol media dengan potongan kertas 

 

          
      Media yang sudah diinokulasi eksplan Pengamatan pertumbuhan miselium 

 
Media yang sudah penuh oleh miselium 
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